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Perbankan merupakan suatu lembaga keuangan yang banyak dipercaya oleh masyarakat tentunya harus
memiliki sistem kinerjayang baik agar mendapatkan keuntungan yang diharapkan. Salah satu produk yang
paling diminati yaitu kredit oleh bank konvensional. Untuk mencapai keberhasilan baik dalam keuntungan
maupun kinerjanya, bank perlu lebih hati-hati dalam memberikan kredit kepada nasabah. Untuk itu, penulis
meneliti prinsip kehati-hatian dari bank konvensional yang dalam hal ini penulis meneliti Bank Papuayang
merupakan salah satu Bank Pembangunan Daerah di Indonesia yang hadir untuk memberikan kemajuan
dibidang perekonomian sehingga dapat memberikan kemajuan dan perkembangan bagi masyarakat Papua
maupun Negara Indonesia. Pada periode maret 2017, telah terjadi penurunan performadi bidang kredit pada
Bank Papua yakni terjadinya Non Performing Loan yang melebihi ambang batas 5 sehingga pihak Otoritas
Jasa K euangan melakukan pengawasan intensif terhadap Bank Papua. Metode penelitian yang penulis
gunakan adalah Y uridis-Normatif dengan melakukan studi kepustakaan dan melakukan analisis terhadap
permasal ahan yang terjadi.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa pengaturan prinsip kehati-hatian pemberian kredit pada bank
konvensional telah diatur di Indonesia dan penyebab terjadinya permasalahan dalam implementasinya
karena ketidaktelitian pada saat melakukan analisis kredit dan analisis jaminan dan jugatidak terpenuhinya
jumlah minimal komisaris pada bank papua seperti yang telah diatur pada Peraturan Otoritas Jasa K euangan
Nomor 55/POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum. Tetapi dalam hal ini Bank
Papua telah berusaha menerapkan prinsip kehati-hatian yang tercermin dari kebijakan perkreditan Bank
Papua yang telah sesuai.

Penulis menyarankan agar Bank Papua memperbaiki kualitas SDM dalam menganalisis kredit dan agunan,
mengimplementasikan kebijakan perkreditan dengan benar, memenuhi jumlah minimal komisaris dan
menjaga kesehatan Bank. Selain itu agar OJK juga mengedukasi Bank Papua dengan cara khusus.
Asafinancia institution that are trusted by the people, banking should have a good performance systemin
order to gain the expected profit. One of the most popular product is credit by conventional banks. To
achieve success both in profit and performance, banks need to be more careful in providing credit to
customers. Therefore, this paper will examine the prudential principle applied by conventional banks,
specifically Bank Papua, which is one of Regional Development Banks Bank Pembangunan Daerah in
Indonesiathat are present to promote economic growth so as to make progress and improve development for
the people of Papua and Indonesiain general. In March 2017, there was a decrease in credit performancein
Bank Papua, namely the non performing loans exceeded the 5 threshold, so then Financial Services
Authority Otoritas Jasa Keuangan conducted an intensive supervision of Bank Papua. The research method
used in this paper is normative legal which involves the study of the law to analyze the legal issues at hand.
The result of this study found that the prudential principle in providing credit by conventional banks has
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been regulated in Indonesia and the cause of the problem in itsimplementations is due to inaccuracy when
conducting credit and bank guarantee analysis and also the non fulfillment of the minimum number of
commissionersin Bank Papua as set out in Financial Services Authority Regulation No. 55 POJK.03 2016
on the Implementation of Corporate Governance for Commercial Banks. However, in this regard, Bank
Papua has tried to apply the prudential principle as reflected in the credit policy of Bank Papua.

This paper suggests that Bank Papua should improve the quality of human resources in analyzing credit and
collateral, implement the credit policy correctly, meet the minimum number of commissioners and maintain
the bank 39 sfinancial health. In addition, Financial Services Authority should also educate Bank Papua
particularly.



